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 BAB I        

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan kawasan perkotaan mendorong pembangunan gedung bertingkat 

dengan tipologi podium–menara sebagai solusi optimal pemanfaatan lahan. 

Konfigurasi ini menggabungkan lantai bawah berdimensi luas (podium) dengan 

menara yang lebih ramping di atasnya. Meskipun efektif secara fungsional, sistem ini 

menimbulkan tantangan struktural berupa perbedaan distribusi massa dan kekakuan 

vertikal pada zona transisi, yang berpotensi memengaruhi respons dinamik bangunan 

terhadap beban lateral, khususnya gempa. 

Di wilayah seismik seperti Indonesia, kinerja struktur gedung bertingkat 

ditentukan oleh parameter seperti periode alami, gaya geser dasar (base shear), dan 

simpangan antar lantai (story drift). Ketidaksesuaian distribusi kekakuan akibat 

konfigurasi podium–menara dapat meningkatkan risiko terjadinya deformasi berlebih 

maupun konsentrasi gaya pada lantai transisi. Oleh karena itu, pemilihan sistem 

struktur menjadi aspek krusial dalam mengendalikan respons global bangunan. 

Secara umum, sistem struktur gedung bertingkat didominasi oleh tiga 

pendekatan utama, yaitu beton bertulang, baja profil, dan sistem struktur hybrid. Beton 

bertulang memiliki kekakuan tinggi namun berat sendiri besar; baja profil memiliki 

rasio kekuatan terhadap berat yang tinggi serta daktilitas baik namun relatif lebih 

fleksibel; sedangkan sistem struktur hybrid berupaya mengombinasikan keunggulan 

keduanya dalam satu konfigurasi. Perbedaan karakteristik mekanis tersebut 

menyebabkan variasi respons dinamik yang perlu dievaluasi secara kuantitatif dalam 

konteks gedung tipe podium. 

Selain pemilihan sistem struktur, perbedaan karakteristik mekanis antar 

material secara langsung memengaruhi kekakuan dan massa struktur, sehingga 

berimplikasi terhadap perubahan periode alami dan besarnya simpangan. Oleh karena 

itu, diperlukan evaluasi kinerja struktur berdasarkan ketentuan SNI 1726:2019 untuk 

memastikan sistem yang dipilih tetap memenuhi batas kinerja yang dipersyaratkan. 

Penelitian ini bertujuan membandingkan kinerja struktur gedung 10 lantai tipe 

podium menggunakan sistem struktur beton bertulang, baja profil, dan hybrid. 
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Evaluasi difokuskan pada parameter respons dinamik struktur untuk memperoleh 

sistem yang memberikan kinerja paling sesuai pada bangunan tipe podium di wilayah 

seismik. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana hasil analisis periode getar bangunan pada sistem struktur 

beton bertulang, baja, dan hybrid? 

2. Bagaimana hasil analisis gaya geser dasar bangunan bangunan pada sistem 

struktur beton bertulang, baja, dan hybrid? 

3. Bagaimana hasil analisis story drift dan stabilitas struktur bangunan pada 

sistem struktur beton bertulang, baja, dan hybrid? 

4. Bagaimana detailing pada sistem struktur beton bertulang, baja profil, dan 

hybrid? 

 

1.3. BATASAN MASALAH 

1. Objek penelitian berupa gedung 10 lantai tipe podium–menara yang terdiri 

dari 3 lantai podium dan 7 lantai menara. 

2. Sistem struktur yang dibandingkan adalah system struktur beton 

bertulang, sistem baja profil, dan hybrid dengan konfigurasi podium beton 

bertulang dan menara baja profil, dengan dimensi teroptimasi. 

3. Sistem struktur lateral diasumsikan menggunakan sistem rangka pemikul 

momen khusus sesuai ketentuan peraturan yang berlaku. 

4. Pemodelan dan analisis dilakukan secara tiga dimensi (3D) menggunakan 

perangkat lunak ETABS dan spColumn. 

5. Analisis gempa dilakukan menggunakan metode respons spektrum sesuai 

SNI 1726:2019. 

6. Parameter kinerja yang dievaluasi terbatas pada berat total struktur, 

periode alami, gaya geser dasar (base shear), simpangan antar lantai (story 

drift), serta indeks stabilitas akibat efek P-△. 

7. Penelitian tidak membahas aspek biaya konstruksi, metode pelaksanaan, 

analisis riwayat waktu (time history) dan pushover, volume material, 

tinjauan detail pertemuan balok-kolom (joint) atau elemen mikro, evaluasi 

elemen non-struktural. 
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1.4. TUJUAN 

1. Menganalisis respons dinamik gedung tipe podium 10 lantai pada sistem 

beton bertulang, baja profil, dan sistem struktur hybrid. 

2. Membandingkan parameter periode alami, gaya geser dasar, dan simpangan 

antar lantai pada ketiga sistem struktur tersebut. 

3. Mengevaluasi kesesuaian kinerja seismik sistem beton bertulang, baja, dan 

hybrid pada bangunan podium–menara. 

 

1.5. SISTEMATIKA PENELITIAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi uraian mengenai alasan pemilihan topik, rumusan masalah 

yang akan dijawab, serta target dan ruang lingkup yang ingin dicapai dalam 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menyajikan landasan teori, konsep dasar, dan kajian pustaka dari 

sumber ilmiah yang digunakan sebagai acuan dalam membedah masalah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan kerangka kerja, prosedur sistematis, dan alat yang 

digunakan dalam proses pengumpulan serta pengolahan data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil dari data yang telah dikumpulkan serta analisis 

mendalam untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi ringkasan akhir dari seluruh temuan penelitian beserta saran 

yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut. 
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 BAB V    

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis respons spektrum menggunakan perangkat lunak 

ETABS sesuai ketentuan SNI 1726:2019 terhadap gedung podium 10 lantai dengan 

variasi sistem struktur beton bertulang, baja, dan hybrid (podium beton–menara baja), 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis periode getar bangunan memiliki karakteristik respons berbeda pada 

masing – masing siistem struktut. Struktur beton bertulang menghasilkan 

periode getar terkecil sebesar 1,395 detik yang menunjukkan tingkat kekakuan 

tertinggi. Struktur baja menghasilkan periode getar terbesar sebesar 1,751 

detik yang menunjukkan tingkat fleksibilitas tertinggi. Struktur hybrid 

menghasilkan periode getar sebesar 1,560 detik sehingga menunjukkan 

karakteristik yang berada di antara sistem beton dan baja. 

2. Analsisis gaya geser dasar bangunan pada masing – masing sistem struktur 

memiliki nilai yang variatif akibat konntribusi massa elemen yang berbeda. 

Struktur beton bertulang menghasilkan gaya geser dasar terbesar dengan nilai 

220144,07 kN, diikuti oleh struktur baja 165991,43 kN dan struktur hybrid 

193368,34 kN. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan gaya geser dasar 

tidak hanya dipengaruhi oleh berat seismik bangunan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh nilai koefisien respons seismik (Cs) yang dihasilkan pada masing-masing 

model. Struktur hybrid menghasilkan nilai Cs yang lebih rendah, Cs hybrid 

0,0675 dan 0,0679 dibandingkan struktur beton dan baja, dengan masing 

masing nilainya Cs beton 0,0900 dan 0,0898, serta Cs baja= 0,0889 dan 

0,0895,sehingga menghasilkan gaya geser dasar paling kecil. 

3. Setiap sistem struktur menghasilkan hasil analisis variatif terhadap story drift 

dan stabilitas struktur. Struktur beton bertulang menghasilkan simpangan antar 

lantai paling kecil dengan nilai simpangan terbesar 71,5 mm di story 6, 

sedangkan struktur baja menghasilkan simpangan antar lantai paling besar 

dengan simpangan terbesarnya 99,6 mm pada story 5 yang hampir mendekati 

simpangan izin. Struktur hybrid menunjukkan nilai simpangan yang berada di 
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antara kedua sistem tersebut dengan nilai simpangan terbesarnya 94,82 mm 

pada story 7. Hasil evaluasi stabilitas menunjukkan bahwa seluruh model 

memenuhi persyaratan stabilitas P-Δ berdasarkan SNI 1726:2019 sehingga 

dinyatakan memenuhi ketentuan kinerja stabilitas struktur. 

4. Pada analisis detailing setiap elemen memenuhi syarat sebagai elemen struktur 

penopang beban kerja ultimitnya, berdasarkan hasil analisa numerik ETABS. 

Detail penulangan, kapasitas penampang baja, dan kapasitas baseplate 

dihitung mengikuti standar perhitungan pada SNI 2847:2019 untuk elemen 

struktur beton bertulang dan SNI 1729:2020 serta SNI 7860:2020 untuk desain 

detailing elemen struktur baja. 

 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan metode analisis nonlinier, seperti 

pushover analysis atau time history analysis, sehingga perilaku struktur setelah 

memasuki kondisi inelastik dapat dievaluasi dengan lebih mendalam. 

2. Variasi sistem struktur hybrid yang digunakan dapat diperluas, misalnya 

dengan menerapkan kolom komposit, balok komposit, atau kombinasi sistem 

rangka pemikul momen dengan dinding geser (shear wall) untuk memperoleh 

konfigurasi struktur yang lebih optimal. 

3. Penelitian ini hanya meninjau aspek kinerja seismik struktur. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan analisis biaya 

konstruksi, kebutuhan material, dan aspek keberlanjutan agar diperoleh kajian 

yang lebih komprehensif. 

4. Pengaruh variasi jumlah lantai, tinggi podium, rasio podium terhadap menara, 

serta tingkat ketidakberaturan vertikal juga dapat menjadi objek penelitian 

lanjutan untuk mengetahui batas efektivitas masing-masing sistem struktur. 

5. Untuk meningkatkan tingkat keandalan hasil penelitian, analisis dapat 

divalidasi menggunakan perangkat lunak lain maupun pendekatan perhitungan 

teoritis sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat 

dibandingkan secara lebih luas. 
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Dengan adanya penelitian lanjutan tersebut, diharapkan pemahaman mengenai 

penerapan sistem beton bertulang, baja, dan hybrid pada bangunan bertingkat di 

Indonesia dapat semakin berkembang serta memberikan kontribusi terhadap 

perencanaan struktur yang aman, efisien, dan sesuai dengan kondisi kegempaan 

nasional.  
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